
174 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

  Setelah peneliti melakukan penelitian, dengan memaparkan data dan 

menganalisisnya, maka kesimpulan dari keseluruhan hasil tersebut adalah 

manajemen kesiswaan pada departemen pengembangan siswa di SMA Global 

Islamic Boarding School sudah berjalan dengan sangat baik. Hal tersebut 

tercermin dari terpenuhinya fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  

1. Perencanaan pada departemen pengembangan siswa meliputi kebijakan 

yang menjadi landasan, merumuskan tujuan, menentukan jenis kegiatan 

dan penganggaran biaya untuk pelaksanaan program departemen 

pengembangan  siswa. Namun perencanaan anggaran biaya dilakukan pada 

akhir tahun masehi ( Nopember-Desember), bukan menjelang tahun 

pelajaran baru. Hal ini disebabkan manajemen sekolah ini adalah 

pendekatan manajemen industri.  

2. Pengorganisasian  departemen pengembangan siswa meliputi struktur 

organisasi, pembagian kerja, dan jadwal kegiatan. Struktur organisani SMA 

GIBS sangat berbeda dengan organisasi sekolah pada umumnya, karena 

organisasi SMA GIBS adalah organisasi yang besar dan manajemennya 

adalah pendekatan manajemen industri.  
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3. Pelaksanaan, seluruh personil departemen pengembangan siswa dengan 

gigih mengelola siswa sesuai tugasnya masing-masing.,adanya koordinasi 

yang baik antara atasan dengan bawahan dan antara bawahan dengan 

bawahan, serta  strategi kepala sekolah agar bawahan bekerja dengan baik. 

Sebagai sekolah berasrama, tentu terdapat kendala yang ditemukan pada 

pelaksanaan, namun kendala itu dapat diatasi dengan baik. 

4. Pengawasan yang dilakukan pada departemen pengembangan siswa tidak 

kaku harus sesuai dengan struktur. Semua harus menjadi pengawas. Atasan 

dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian pula 

bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Sedangkan 

proses pengawasan bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi 

langsung (direct control) dan laporan dari bawahan (indirect control). 

B. Saran-saran 

Pada bagian ini, penulis memberikan saran-saran kepada: 

1. Kepala sekolah, kepala departemen dan guru-guru selaku ketua divisi 

Kepala sekolah dan kepala departemen kesiswaan agar terus 

meningkatkan kualitas siswa dengan ide-ide baru lagi ,misalnya 

menambah program baru  yang lebih beda untuk jenis kegiatan 

pengembangan siswa. Program yang membentuk karakter seperti program 

sosial yang sudah dilaksanakan di SMA GIBS. Guru-guru yang bertugas 

sebagai ketua divisi agar selalu mendukung program kepala sekolah dan 

kepala departemen. Karena dengan kepemimpinan yang dimiliki oleh 

kepala sekolah SMA GIBS  yang didukung semangat kerja para guru 
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selaku ketua divisi maka program-program departemen pengembangan 

siswa  akan selalu meraih hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

bidang kesiswaan SMA GIBS yaitu memfasilitasi perkembangan siswa di 

aspek-aspek non akademis, berupa keterampilan, life skill, dan 

kemandirian karakter. 

2. Peneliti berikutnya 

Penelitian ini masih banyak kekurangnnya bahkan jauh dari 

sempurna.Oleh karena itu alangkah bagusnya jika ada peneliti berikutnya 

yang melakukan penelitian lebih mendalam dan komprehensif lagi, 

sehingga literasi tentang manajemen kesiswaan semakin bertambah dan 

tentu bisa menjadi acuan atau pedoman bagi seluruh yang menata 

manajemen kesiswaannya agar menjadi lebih baik. 
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